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         BAB III 

 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 
 
 
 
3.1 Objek Penelitian  

 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam 

suatu penelitian, objek  penelitian  ini  menjadi  sasaran  dalam penelitian  

untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan. 

Menurut Husein Umar (2005: 303) pengertian objek penelitian adalah 

sebagai berikut: 

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi 

objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga 

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu.” 

Berdasarkan pengertian di atas objek yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah mengenai Inovasi Produk, Kualitas Produk dan Keunggulan 

Bersaing pada  PT.Era Murni Busana Bandung. 

3.2 Metode Penelitian  

 

Metode penelitian merupakan suatu cara penulis dalam menganalisis data.  

 
Metode penelitan menurut Umi Narimawati (2008: 127) adalah: 

 

“Metode Penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk 

mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu.” 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

merupakan suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan, atau 

mencatat data baik berupa data primer maupun data sekunder yang dapat 

digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisa 
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faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga 

akan didapat kebenaran atas data yang diperoleh. 

 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, 

metode penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan 

kondisi Inovasi Produk, Kualitas Produk dan Keunggulan Bersaing. 

 
Menurut Sugiyono (2010: 14) pengertian metode deskriptif adalah 

sebagai berikut: 

 
“Metode deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya.” 

 
Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif ini, sesuai dengan 

rumusan masalah, maka diperoleh deskripsi mengenai: 

 
1) Deskriptif Inovasi Produk pada PT. Era Murni Busana Bandung. 

2) Deskriptif Kualitas Produk pada PT. Era Murni Busana Bandung. 

3) Deskriptif Keunggulan Bersaing pada PT. Era Murni Busana Bandung. 

Sedangkan menurut Umi Narimawati (2008: 21) pengertian metode 

verifikatif adalah sebagai berikut: 

 
“Metode verifikatif yaitu pengujian hipotesis penelitian melalui alat 

analisis statistik.” 

 
Dalam penelitian ini, metode penelitian verifikatif digunakan untuk 

mengukur besarnya pengaruh Inovasi Produk dan Kualitas Produk terhadap 

Keunggulan Bersaing pada PT. Era Murni Busana Bandung. 
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Dengan menggunakan metode penelitian, maka akan diketahui hubungan 

yang signifikan antara variabel-variabel yang diteliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 

3.2.1 Desain Penelitian  

 

Penelitian  yang baik  harus  didahului  oleh  perencanaan  penelitian  agar  

 
penelitian  berjalan  dengan  lancar.  Sesuai  dengan  yang dikemukakan  oleh  M. 

 
Iqbal (2004:24) : 

 

”Desain penelitian adalah kerangka kerja dalam suatu studi tertentu, guna 

mengumpulkan, mengukur dan melakukan analisis data sehingga dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian”. 

Menurut Jonathan Sarwono (2006: 27) bahwa : 

 

“Desain penelitian khususnya dalam penelitian yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif merupakan alat dalam penelitian dimana seorang 

peneliti tergantung dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

penelitian yang sedang dilakukan. Dalam ilmu-ilmu sosial penelitian 

Adapun langkah-langkah desain penelitian yang ditempuh oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: terdiri dari penelitian 

penjajakan, penelitian penjelasan (explanatory), dan penelitian deskriftif 

verifikatif (descriftive verificative)”. 

Adapun langkah-langkah desain penelitian yang ditempuh oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menetapkan permasalahan yang terjadi mengenai pengaruh Inovasi Produk, 

Kualitas Produk dan Keunggulan Bersaing pada  PT.Era Murni Busana 
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Bandung  

 
2. Mengumpulkan data-data mengenai Inovasi Produk, Kualitas Produk dan 

Keunggulan Bersaing pada  PT.Era Murni Busana Bandung. 

 
3. Melakukan studi literatur untuk memperoleh referensi teori-teori mengenai 

Inovasi Produk, Kualitas Produk dan Keunggulan Bersaing pada  PT.Era 

Murni Busana Bandung. 

4. Membuat hipotesis yang didasarkan pada teori yang dikembangkan.  

 
5. Mengidentifikasi, memberi nama variabel-variabel dan membuat definisi 

operasional dari masing-masing variabel.  

 
6. Menyusun desain penelitian dan melakukan analisis statistik untuk 

menganalisis data-data yang telah diperoleh serta menguji kebenaran 

hipotesis, baik secara manual maupun menggunakan media komputer.  

 
7. Membuat kesimpulan terhadap hasil uji hipotesis.  

 

8. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan desain penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Desain Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Metode yang 

digunakan 

Unit 

Analisis 

Time 

Horizon 
T-1 Descriptive Descriptive 

Survey 

Konsumen Cross Sectional  

 

T-2 Descriptive Descriptive 

Survey 

Konsumen Cross Sectional  

 

T-3 Descriptive Descriptive 

Survey 

Konsumen Cross Sectional  
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Adapun desain penelitiannya dapat digambarkan seperti dibawah ini:: 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

    Desain Penelitian 

Keterangan: 

X1  = Inovasi Produk 

X2  = Kualitas Produk 

Y  = Keunggulan Bersaing 

 

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel  

 
Menurut Umi Narimawati (2007 : 61) Operasionalisasi Variabel adalah: 

“Proses penguraian variabel penelitian kedalam sub variabel, dimensi, 

indikator sub variable, dan pengukuran.Adapun syarat penguraian 

operasionalisasi dilakukan bila dasar konsep dan indikator masing-masing 

variabel sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual maka perlu 

dilakukan analisis faktor”. 

 
Menurut Sugiyono (2006 : 31) Variabel penelitian adalah : 

 

“Suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

Inovasi Produk  

 

Keunggulan Bersaing  

Kualitas Produk  
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ditarik kesimpulannya”. 

Untuk menguji hipotesis yang peneliti ajukan terdapat dua variabel yang 

 
digunakan yaitu: 

 
1. Variabel Bebas (Independent Variable (X) 

 
Pengertian variabel independent menurut Sugiyono (2010: 39) yaitu:  

“Variabel independent merupakan variabel yang sering disebut sebagai 

variabel stimulasi, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering 

disebut sebagai variabel bebas.Variabel bebas adalah merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependent.”  

2. Variabel Terikat (Dependen Variable (Y) 

Pengertian varibel dependent menurut Sugiyono (2010: 33) yaitu: 

“Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

terikat.Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.” 

Skala  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Rasio,  berikut 

 
penjelasan mengenai rasio: 

 
Menurut Moh. Nazir (2003: 132) adalah sebagai berikut 

“Ukuran  rasio  adalah  ukuran  yang  mencakup  semua  ukuran  yang 

memberikan keterangan tentang nilai absolut dari objek yang diukur.”  

Dalam skala rasio  ini, angka nol memiliki  makna sehingga angka nol dalam 

skala ini diperlukan sebagai dasar dalam penghitungan dan pengukuran  terhadap 

objek yang diteliti. 

Adapun tabel operasional sesuai dengan kedua variabel tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dan Konsep Indikator Ukuran 
No 

Kuesioner 

Inovasi Produk 

 

Inovasi produk merupakan 

satu 

hal yang potensial untuk 

menciptakan pemikiran dan 

imajinasi  orang yang pada 

akhirnya menciptakan 

pelanggan. 

 

Thomas W. Zimmerer 

(2008:57) 

- mengalami 

perubahan 

desain 

- inovasi teknis 

- pengembangan 

produk 

> Motif dan 

ukuran yang 

berbeda-beda 

>  Kreativitas 

perusahaan 

> Tingkat 

inovasi 

pegawai yagn 

tinggi 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

3 
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Kualitas Produk 

Kualitas adalah suatu 

kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan produk 

dan jasa, manusia, proses 

dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi 

harapan.  

 

Menurut Tjiptono (2000:4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Bentuk Produk 

- Keistimewaan 

- Keandalan  

- Mutu Kinerja  

- Daya Tahan 

- Pelayanan 

 

 Tingkat 

kemenari

kan 

bentuk 

produk 

 Tingkat 

keistime

waan 

produk 

 Tingkat 

kualitas 

produk 

 Tingkat 

mutu 

kinerja 

kualitas 

produk 

 Tingkat 

daya 

tahan 

produk 

 Tingkat 

kenyama

nan 

pelayana

n dan 

tingkat 

kecepata

n 

pelayan 

4 

 

 

 

5 

 

 

6 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

Keunggulan Bersaing  

Kemampuan suatu 

organisasi untuk 

menghasilkan produk yang  

lebih efektif dibandingkan 

dengan pesaing – 

pesaingnya, maka 

- Bernilai 

dalam potensi 

keunggulan 

bersaing 

- Berbeda 

dengan yang 

lain 

- Tidak mudah 

 Bahan 

baku 

yang 

mudan 

dan 

murah, 

Efesiensi 

produksi, 

Pemasar

10 
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keunggulan  

bersaing dapat di lakukan 

pada setiap elemen yang 

dapat ditawarkan oleh  

perusahaan seperti produk, 

harga, promosi, maupun 

distribusi yang lebih baik 

dari  

pesaingnya sehingga 

mampu lebih memuaskan 

konsumennya. 

 

Porter dan Bharadwaj  

(2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digantikan 

 

an dan  

distribusi 

yang 

hemat 

dan 

lancer 

 Bentuk/j

enis, 

Penampil

an, 

Keaneka

ragaman 

desain 

 Produk 

yang 

tetap, 

Tidak 

mudah 

ditiru 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

12 

 

Skala yang digunakan yaitu skala ordinal. 

Pengertian dari skala ordinal menurut Sugiyono adalah: “Skala ordinal 

adalah skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan kategori, tetapi juga 

menyatakan peringkat construct yang diukur.” (2009:98) 

Berdasarkan pengertian diatas, maka skala yang digunakan adalah skala 

ordinal dengan tujuan untuk memberikan informasi berupa nilai pada jawaban. 

Variabel-variabel tersebut diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk 

kuesioner berskala ordinal yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala 

likert.  
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Skala likert menurut Sugiyono adalah sebagai berikut: “Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.” (2009:86)  

 

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data  

 
3.2.3.1. Sumber data  

 

             Dalam  penelitian  ini,  data  yang  digunakan  adalah  data  yang 

bersifat kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukan 

nilai terhadap variabel yang diwakilinya. Data kuantitatif digunakan untuk 

mengevaluasi peristiwa dari balik data tersebut. Jenis data yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dapat diperoleh dari 

mempelajari literatur dan buku-buku perpustakaan atau data-data dari 

perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang akan diangkat dalam 

penelitian. 

 
Menurut Sugiyono (2010: 137), sumber data sekunder adalah 

sebagai berikut: 

 
“Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.” 

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian adalah 

data sekunder, dimana datanya sudah tersedia dan tidak perlu diubah 

lagi. Data-data ini merupakan data yang berhubungan secara 

langsung dengan penelitian yang dilaksanakan dan bersumber dari 

PT. Era Murni Busana Bandung 
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3.2.3.2.  Teknik Penentuan Data 

 
1. Populasi  

 

Sugiyono (2013:117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah 116 Konsumen PT. Era Murni 

Busana Bandung dalam satu bulan. Dengan demikian maka populasi dalam 

penelitian ini adalah Konsumen PT. Era Murni Busana Bandung. 

 
2. Sampel 

Menurut Umi Narimawati (2008) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi 

Anggadini dan Linna Ismawati (2010:38) menerangkan bahwa sampel adalah 

sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit pengamatan dalam 

penelitian. Penarikan sampel dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik penarikan statified random sampling.  

Menurut Sugiyono (2012:82) mengemukakan bahwa: 

“Proportionate stratified random sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan 

bersetara secara proporsional.” 

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

kepada pendekatan Solvin, pendekatan ini dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut : 
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Sumber : Juliansyah Noor (2013:158) 

Ket : 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan dalam penelitian 10% atau 0,1 

Berdasarkan rumus diatas, dapat diketahui sampel yang akan diambil pada 

penelitian ini melalui perhitungan berikut 

   
   

           
 

    = 53,7037037037 = 54 

Dengan menggunakan rumus diatas bahwa dengan populasi sebanyak 116 

orang, tingkat kesalahan yang digunakan sebesar 10% maka dapat diketahui 

sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 54 orang karyawan di bidang produksi 

dengan pembulatan keatas. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data  

 

 
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Penelitian lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara mengadakan 

peninjauan langsung pada perusahaan yang menjadi objek untuk 

mendapatkan data primer (data yang diperoleh langsung dari PT.Era Murni 

Busana Bandung). 
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Data primer ini didapatkan melalui teknik – teknik sebagai berikut  

a. Observasi ( Pengamatan ) 

       Melakukan pengamatan secara langsung di PT.Era Murni Busana 

Bandung memperoleh  data yang diperlukan. Observasi dilakukan dengan 

mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan variabel 

penelitian.Hasil dari observasi dapat dijadikan data pendukung dalam 

menganalisis dan mengambil kesimpulan. 

b. Wawancara atau interview 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan – 

pertanyaan kepada pihak – pihak yang berkaitan dengan masalah yang 

dibahas.Penulis mengadakan hubungan langsung dengan pihak – pihak yang 

dianggap dapat memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam 

teknik wawancara ini, penulis mengadakan tanya jawab kepada sumber yang 

dapat memberikan data atau informasi. Informasi itu berupa yang berkaitan 

dengan inovasi produk dan kualitas produk terhadap keunggulan bersaing. 

c. Kuesioner 

       Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut nantinya akan dihitung 

secara statistik. Kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan yang ditunjukkan 

kepada responden yang berhubungan dalam penelitian ini.Hasil dari kuesioner 
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ini yaitu berupa data – data mengenai inovasi produk dan kualitas produk 

terhadap keunggulan bersaing  

Teknik pengolahan data hasil kuesioner digunakan skala likert dimana 

alternatif jawaban nilai 5 sampai dengan 1. Adapun kriteria pembobotan nilai 

untuk alternatif jawaban dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.5 

Skala Likert 

Jawaban Bobot Nilai 

a. Sangat Setuju (SS) 5 

b. Setuju (S) 4 

c.Cukup (C) 3 

d. Tidak Setuju (TS) 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan melalui teknik – teknik 

sebagai berikut : 

- Dokumentasi  

       Dokumentasi adalah cara yang dilakukan dengan menelaah dan 

mengkaji catatan/laporan dan dokumen – dokumen lain yang ada kaitannya 

dengan permasalahan yang diteliti, dalam hal ini mengenai inovasi produk dan 

kualitas produk terhadap keunggulan bersaing pada PT. Era Murni Busana 

Bandung. 
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3.2.4.1 Uji Validitas 

Menurut Cooper (2006:720) dalam Umi Narimawati (2010 : 42) validitas 

adalah : 

”Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent 

that a test measures what the researcher actually wishes to measure”.  

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu 

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test 

(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk 

diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya. 

Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk menguji valid 

tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui 

nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor totalnya. Apabila 

koefisien korelasi butir pernyataan dengan skor total  0,300 maka pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. Adapun hasil uji validitas kuesioner ketiga variabel 

yang diteliti disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas  

Variabel Inovasi Produk  (X1) 

 

No. 

Instrumen 
t hitung 

Titik 

Kritis 
Kesimpulan 

1 0,541 0,300 Valid 

2 0,449 0,300 Valid 

3 0,496 0,300 Valid 
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4 0,757 0,300 Valid 

5 0,516 0,300 Valid 

6 0,556 0,300 Valid 

7 0,716 0,300 Valid 

8 0,489 0,300 Valid 

9 0,763 0,300 Valid 

10 0,756 0,300 Valid 

11 0,677 0,300 Valid 

12 0,356 0,300 Valid 

13 0,650 0,300 Valid 

 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas  

Variabel Kualitas Produk (X2) 

 

No. 

Instrumen 
t hitung 

Titik 

kritis 
Kesimpulan 

1 0,739 0,300 Valid 

2 0,358 0,300 Valid 

3 0,797 0,300 Valid 

4 0,406 0,300 Valid 

5 0,824 0,300 Valid 

6 0,386 0,300 Valid 

7 0,817 0,300 Valid 

8 0,363 0,300 Valid 

9 0,387 0,300 Valid 

10 0,321 0,300 Valid 

11 0,650 0,300 Valid 

12 0,647 0,300 Valid 

 

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas  

Variabel Keunggulan Bersaing (Y) 

 

No. 

Instrumen 
t hitung 

Titik 

Kritis 
Kesimpulan 

1 0,463 0,300 Valid 

2 0,744 0,300 Valid 
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3 0,639 0,300 Valid 

4 0,704 0,300 Valid 

5 0,435 0,300 Valid 

6 0,709 0,300 Valid 

7 0,699 0,300 Valid 

8 0,744 0,300 Valid 

9 0,702 0,300 Valid 

10 0,754 0,300 Valid 

11 0,661 0,300 Valid 

12 0,365 0,300 Valid 

13 0,630 0,300 Valid 

14 0,731 0,300 Valid 

15 0,651 0,300 Valid 

16 0,698 0,300 Valid 

17 0,687 0,300 Valid 

 

 

Pada ketiga tabel diatas dapat dilihat untuk hasil uji validitas yang 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai thitung yang lebih 

besar dari nilai kritis yaitu 0,300 yang artinya seluruh pernyataan tersebut layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian atau dengan kata lain item-item 

pernyataan tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis 

berikutnya. 

 

3.2.4.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Cooper (2006:716) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini 

dan Linna Ismawati (2010:43), reliabilitas adalah : 

“Reliability is a characteristic of measurenment concerned with accuracy, 

precision, and consistency”. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Split 
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Half Method (Spearman – Brown Correlation), teknik belah dua. Metode ini 

menghitung reliabilitas dengan cara memberikan tes pada sejumlah subjek dan 

kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama besar 

(berdasarkan pemilihan genap – ganjil). Cara kerjanya adalah sebagai berikut : 

1. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian 

dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok II 

2. Skor untuk masing – masing kelompok dijumlahkan sehingga skor total 

untuk kelompok I dan kelompok II 

3. Korelasikan skor total kelompok Idan skor total kelompok II 

4. Korelasikan skor total kelompok I dan total kelompok II 

2Ґb 

1 + Ґb 

5. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

   
   

     
 

Dimana : 

Ґ1 = reliabilitas internal seluruh item 

Ґb = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua 

Selain valid, alat ukur juga harus memiliki keandalan atau reliabilitas,  suatu alat 

ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan berulangkali akan 

memberikan hasil yang relatif sama (tidak beberda jauh). Untuk melihat andal 

tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui 

koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas  lebih besar dari 0.70  maka 

secara keseluruhan pernyataan dinyatakan andal (reliabel). Adapun hasil dari uji 
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reliabilitas berdasarkan pada rumus Spearman Brown diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3.9 

 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 

 

Variabel 
Koefisien 

Reliabilitas 
r kritis Kesimpulan 

  Inovasi Produk  

(X1) 
0,840 0,600 Reliabel 

Kualitas produk 

(X2) 
0,748 0,600 Reliabel 

Keunggulan 

Bersaing (Y) 
0,913 0,600 Reliabel 

 

Nilai reliabilitas butir pernyataan pada kuesioner masing-masing variabel 

yang sedang diteliti lebih besar dari 0,6 hasil ini menunjukkan bahwa butir 

kuesioner pada masing-masing variabel andal untuk mengukur variabelnya 

masing-masing. 

3.2.4.3 Uji MSI 

Method of successive interval (MSI) 

Penelitian ini menggunakan data ordinal seperti dijelaskan pada 

operasionalisasi variable sebelumnya,oleh karena itu semua data ordinal yang 

terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadi skala interval dengan 

menggunakan Method of successive interval ( Harun al rasyid). 

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi data tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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1. Menghitung frekuensi pada setiap jawaban berdasarkan hasil jawaban 

responden pada setiap pertanyaan 

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pertanyaan,dilakukan 

perhitungan proporsi setiap pilihan jawaban dengan cara membagi frekuensi 

dengan jumlah responden. 

3. Berdasarkan proposal tersebut,selanjutnya dilakukan perhitungan proporsi 

kumulatif untuk setiap pilihan jawaban. 

4. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaan dan setiap pilihan jawaban. 

5. Menentukan nilai interval rata-rata setiap pilihan jawaban. 

6. Data penelitian yang telah berskala interval selanjutnya akan ditentukan 

pasangan data variabel independen dengan variabel dependen serta akan 

ditentukan persamaam yang berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut. 

3.2.5    Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis 

3.2.5.1. Rancangan Analisis 

3.2.5.1.1.  Analisis Deskriptif atau Kualitatif 

Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana 

penerapan lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai. 

Langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah 

sebagai berikut : 

a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasi dalam lima 

alternatif jawaban yang menggambarkan peringkat jawaban. 

b. Dihitung total skor setiap variabel / subvariabel = jumlah skor dari seluruh 

indikator variabel untuk semua jawaban responden. 
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c. Dihitung skor setiap variabel / subvariabel = rata – rata dari total skor. 

d. Unutk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakam statistic 

deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel 

ataupun grafik. 

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing – masing variabel penelitian ini, 

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut : 

             
          

         
       

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atau kuesioner yang telah 

diajukan.Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden 

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. 

Menurut Umi Narimawati (2007:85), selanjutnya hasil perhitungan 

perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan dengan tabel 

3.4 sebagai berikut : 

Tabel 3.10 

Kriteria Persentase Tanggapan Responden 

NO % Jumlah Skor Kriteria 

1 20.00% - 36.00% Tidak Baik 

2 36.01% - 52.00% Kurang Baik 

3 52.01% - 68.00% Cukup 

4 68.01% - 84.00% Baik 

5 84.01% - 100% Sangat Baik 
 (Sumber : Umi Narimawati, 2007:85) 

3.2.5.1.2 Analisis Verifikatif (Kuantitatif) 

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan 

pendekatan kuantitatif. Terlebih dahulu dilakukan tabulasi dan memberikan nilai 

sesuai dengan system yang ditetapkan. Jenis kuesioner yang digunakan adalah 

kuesioner tertutup dengan menggunakan skala ordinal. Untuk teknik perhitungan 
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data kuesioner yang telah diisi oleh responden digunakan skal likert dengan 

langkah – langkah : yaitu, memberikan nilai pembobotan 5-4-3-2-1 untuk jenis 

pertanyaan positif. 

Keseluruhan nilai atau skor yag didapat lalu dianalisis dengan cara : 

(a) Mengolah setiap jawaban dan pertanyaan dari kuesioner yang disebarkan 

untuk dihitung frekuensi dan persentasenya. 

(b) Nilai yang diperoleh merupakan indikator untuk pasangan variabel 

independen (X) yaitu X1, X2, …..Xn dan variabel dependen (Z) sebagai 

berikut (X,Y), (Y,Z), …..(Zn,Y) dan asumsikan sebagai hubungan linear. 

(c) Menentukan skala atau bobot dari masing – masing alternative jawaban 

seperti diuraikan diatas. Oleh karena itu data yang didapat dari kuesioner 

merupakan data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data 

interval, maka untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala 

pengukurannya menjadi skala interval melalui “Methode of Successive 

Interval” (hays, 1969:39). Dengan rumus sebagai berikut : 

1. Mengolah data ordinal menjadi interval dengan interval berurutan untuk 

variabel bebas terikat. Adapun langkah – langkah untuk melakukan 

transformasi data adalah sebagai berikut : 

a. Ambil data ordinal hasil kuesioner  

b. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk setiap 

kategori jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya 

c. Menghitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif. Untuk data >30  

dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva normal. 
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d. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan 

memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal. 

e. Menghitung nilai skala dengan rumus Method of Succesive Interval 

               

 
                                            

                                            
 

Dimana : 

Mean of Interval    : Rata-rata interval 

Density at lower limit    : Kepadatan batas bawah 

Density at Upper Limit   : Kepadatan batas atas 

Area Under Upper Limit    : daerah di bawah batas atas 

Area Under Lower Limit    : daerah di bawah batas bawah 

a. Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan 

menggunakan rumus : 

Nilai transformasi = Nilai skala + [nilai skala minimum] + 1. 

3.2.5.1.4 Analisis Korelasi 

Menurut Sugiono (2012:302) menyatakan bahwa analisis korelasi 

menunjukan kuatnya pengaruh variabel independen terhadap dependen   

Menurut Sujana (1989:152) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini 

dan Linna Ismawati (2010:49) mengungkapkan bahwa pengujian korelasi 

digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel X dan Y, 

dan dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi Pearson dengan rumus : 

  
  ∑       ∑    ∑   

√   ∑       ∑        ∑       ∑     
 

Dimana : 
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r = koefisien korelasi  

x1= inovasi produk 

x2 = kualitas produk 

y  = keunggulan bersaing 

n = jumlah responden 

Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada 

tabel 3.5. 

Tabel 3.11 

Tingkat Keeratan Korelasi 

0 – 0.20 Sangat rendah ( hampir tidak ada hubungan) 

0.21 – 0.40 Korelasi yang lemah 

0.41 – 0.60 Korelasi sedang 

0.61 – 0.80 Cukup Tinggi 

0.81 – 1 Korelasi Tinggi 
Sumber : Syahri Alhusin, 2003:15 

 

3.2.5.1.5 Analisis Determinasi 

Persentase peranan semua variabel bebas atas nilai variabel bebas 

ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
).Semakin besar nilainya 

maka menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk 

mengestimasi variabel terikat. Hasil koefisien determinasi ini dapat dilihat dari 

perhitungan dengan Microsoft/SPSS atau secara manual didapat dari R
2
 = SS 

reg/SStot 

Kd = r
2
 x 100% 

Dimana : 

d  = koefisien determinasi 

r = koefisien korelasi 



60 
 

3.2.5.2  Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakkan sebelumnya, dalam 

penelitian ini yang akan diuji pengaruh inovasi produk (X1), kualitas produk (X2) 

terhadap  keunggulan bersaing (Y) di PT. Era Murni Busana Bandung. Berkaitan 

dengan  keberadaan  data yang digunakan pada penelitian  ini adalah data sampel, 

maka hipotesis penelitian ini dapat diterjemahkan  secara deskriptif dan 

verifikatif.  

Dalam penelitian ini hipotesis deskriptif  yang diajukan  sebagai berikut : 

1. Pengujian Secara Parsial  

Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut : 

 Hipotesis parsial antara variabel bebas (independen) terhadap variabel 

terikat (dependen). 

H0 : β1 = 0 : Inovasi Produk berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan 

Bersaing. 

Ha : β1  0  : Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap 

Keunggulan Bersaing 

Rumus uji t yang digunakan adalah : 

........,5 1,2,3  I   

)1(

)......
21(

1 







kn

CRiiXkXYR

YXP
it  

Hasilnya dibandingkan  dengan tabel  t untuk derajat  bebas  n-k-1 

dengan taraf signifikansi 5%. 
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Kriteria Pengujian  

H0 ditolak apabila thitung< dari ttabel (α = 0,05) 

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (α = 0,01) untuk diuji dua pihak, 

maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai 

berikut: 

a. Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha 

diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya 

b. Jika Thitung ≤ t tabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha 

ditolak artinya anatara variabel X dan Y tidak ada hubungannya. 

 

 

 

  

 

Gambar 3.3  

Uji  Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 
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